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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Penedlitian

Penelitian ini bertempat di lembaga kursus Bahasa Inggris Harvad di
Kecamatan. Bagan Sinembah Rokan hilir. Penelitian ini dilaksanakan dari

bulan september 2013 sampai denggan selesai.

3.2 Jenisdan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada duajenis yaitu:
3.2.1 Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang berupa
jawaban responden dari kuesioner yang diberikan kepada konsumen mengenai
kursus bahasa Inggris di harvad.
3.2.2 Data sekunder
Data yang diperoleh dari bahan laporan berbagai sumber yang ada
kaitannya dengan penelitian yang sedang penulis lakukan, baik yang diperoleh
dari tempat kursus Bahasa Inggris Harvad seperti jasa yang ditawarkan,
promosi yang dilakukan, buku-buku teks mengenai sumber daya manusia,
hasil riset tentang pemasaran dan faktor yang mempengaruhi keputusan

membeli yang diteliti sebelumnya.

3.3Teknik Pengumpulan Data

Daam mengumpulkan data, penulis menggunakan:
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1.3.1 Interview (wawancar a)

Y aitu dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada pimpinan
perusahaan, karyawan dan pihak-pihak yang terkait yang relevan dengan
penelitianini.

1.3.2 Kuesioner (angket)
Yaitu dengan membuat daftar pertanyaan yang ditujukan kepada

responden untuk memperoleh data yang dibutuhkan.

3.4 Poulas dan Sampe

Populasi adalah keseluruhan dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kessmpulannya (Sugiono, 2007 : 115).

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang memilih kursus
Bahasa Inggris Harvad di Kecamatan Bagan Sinembah Rokan Hilir. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas
tersebut. Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel yaitu siswa siswi yang
memilih kursus Bahasa Inggris Harvad di Kecamatan Bagan Sinembah Rokan
Hilir. Sehubungan siswa siswi tingkat SD dan SMP dianggap belum bisa
mewakili dalam menjawab pertanyaan kuisioner dari penulis, maka diwakili
oleh orang tua siswa siswi. Adapun siswa siswi ditingkat SMA kuisioner diisi
oleh siswa siswi yang bersangkutan . Untuk menentukan sampel, maka penulis
menggunakan teknik slovin sebagai beriut:

N

n=———
1+ Ne?

Keterangan:
n = Ukuran Sampel
N = Jumlah Populasi



32

E = batas Toleransi Kesalahan (eror) sebesar 10 %
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Berdasarkan perhitungan diatas mmaka jumlah sempel dalam
penelitian ini sebanyak 81.54 yang dibulatkan menjadi 82 responden.
Sedangkan untuk pengambilan sampel, penulis menggunakan Metode

Purposive Random Sampling.

3.5 Uji Kualitas Data
Untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan alat ukur

(kuisioner) suatu indikator variabel peneliti.

a. Uji validitas data yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Pengujian validitas selain untuk mengetahui dan
mengungkapakan data dengan tepat juga harus memberikan gambaran
yang cermat mengenai data tersebut. Uji validitas dimaksudkan untuk
melihat konsistensi variabel independen dengan apa yang diukur, selain

untuk mengetahui seberapa jauh aat ukur dapat memberikan gambaran
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terhadap objek yang diteliti sehingga menunjukkan dengan sebenarnya
objek yang akan diukur. (Ghozali, 2006:45).

b. Uji reabilitas tingkat kesetabilan suatu alat pengukur dalam mengukur
suatu gegaah atau keadian. Pengujian reabilitas dilakukan untuk
mengetahui apakah hasil jawaban dari kuesioner oleh responden benar-
benar stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Semangkin tinggi
reabilitas suatu alat pengukur tersebut dan sebaliknya jika realibitas alat
pengukur tersebut rendah maka alat tersebut tidak sstabil dalam mengukur
suatu gejaa. Instrumen yang realibel adalah instrumen yang digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas mengunakan uji

crobach apha () yaitu jikaa > 0, 60 maka dikatakan reliabel.

3.6 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah langkah awa yang harus dilakukan untuk
setigp analisis multivariate khususnya jika tujuannya adalah inferens
(imam Ghozali 2006). Alat diagnostik yang dapat digunakan dalam
menguji distribusi normal adalah probability plot. Tujuannya adalah untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen, variabel
independennya, atau keduanya mempunya distribusi normal atau tidak.
Model regres yang baik adalah distribus data norma atau mendekati
normal. Pengujian dilakukan denan melihat penyebaran data pada sumbu

diagonal dari grafik scalter plot, dasar pengambilan keputusannya adalah



jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal
maka model regress memenui asums normalitas. Jika data penyebaran
jauh dari regresi atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi tidak memenuhi asumsi noemalitas.
. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditekukan adanya korelas antara variabel bebas. Jika antara
variabel bebas terdapat korelasi yang cukup tinggi dari R2 maka terjadi
multikolinearitas. Model regres yang baik seharusnya tidak terjadi
korelass antara variabel bebas tersebut (Ghozali, 2006 : 91).
Multikolinearitas dapat diuji melalui nilai tolerans dengan varience
Inflatoin Factor (VIP). Nilai VIP dapat dihitung dengan formula sebagai
berikut :

1
(1—R%)  toleransi

VIP =

1) Jika VIP > 10, terhadap persoalan multikolinearitas diantara variabel
bebas.
2) Jika VIP < 10, tidak terdapat persoalan multikolinearitas diantara
variabel bebas.
Uji Autokorelas
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada priode t dengan
kesalahan penganggu pada priode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,

maka dinamakan ada problem Autokorelasi. Autokorelasi muncilkarena
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observas yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Model regres yang baik adalah tegres yang bebas dari autokorelasi
(Ghozali, 2006: 96). Pengujian ini dilakukan Durbin-watson dasar
pengambilan keputusannya adalah:

1My,
_ Z::z (e ro1)®

vzl e,
dimana: ¢, = kesalahan gangguan dari tabel
€1y = kesdlahan gangguan dari sampel suatu priode
sebelumnya.
Ketentuan :

1. AngkaDW dibawah-2 berarti ada autokolerasi
2. AngkaDW diantara-2 sampai 2 berarti tidak ada autokolerasi

3. AngkaDW diatas 2 berarti ada autokolerasi

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu
pengamatan kepengamatan lainnya tetapi, makaterjadi heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada tidaknnya heteroskedastisitas adalah dengan
cara melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu Sresid.
Jka gambar berbentuk ada masalah heteroskedastisitas dan tidak
membentuk berarti tidak ada masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2006 :

105).
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3.7 Uji regresi Linier Berganda

Untuk menganalisa data penulis menggunakan metode regresi linear
berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu dengan menggunakan
program SPSS. Analisis regres linear berganda memberikan kemudahan bagi
pengguna untuk memasukan lebih dari satu variabel yang ditunjukan dengan
persamaan.

Y=a+ le1+ b2X2+ b3x3 te

Dimana:

Y = Proses perilaku Konsumen

a = Bilangan Konstan

bl, b2, b3,....., be = Koefisien Regresi

Xl, Xz, x3, ...Xe: Variabel independen

X1 = Acquaring (mendapatkan)

X2 =Using (menggunakan)
X3 = Disposing (membagikan)
e =Variabel diluar model ( Erorr)

Dalam menganlisis data yang diperoleh, penulis menggunakan metode
deskriptif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dapat menjelaskan hasil penelitian
yang ada dengan menggunakan persamaan rumus matematis dan
menghubungkannya dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan.

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis
penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam

angket. Karena semua jawaban tersebut bersifat kualitatif, sehingga diberi
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nilai agar menjadi data kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk setiap

pertanyaan menggunakan metode Skala Likert dengan pembobotan setiap

pernyataan sebagai berikut:

1.

2.

Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5
Jika memilih jawaban Setuju (S), makadiberi nilai 4
Jika memilih jawabab Ragu-ragu (RG), maka diberi nilai 3
Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), makadiberi nilai 2
Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), makadiberi nilai 1
Uji F
Uji F dilakukan untuk memperhatiakan apakah seluruh variabel
bebas mempengaruhi variabel terkait dengan mengunakan langkah-

langkah sebagai berikut:

- _ R(p-m=1)
T om(1-RY)

Dimana:

F = Hitung

R = Koefesien determinasi

M = Banyak Predaktor

N = jumlah Anggota Sempel

Untuk membuktikan keberadaan hipotesis digunakan uji F secara

Stimultan yaitu dengan membandingkan F piwung dengan I ype. dimana, F
hitung > F el pada tingkat signifikan =0,05. Apabila Fpjtyng lebih besar dari

pada Fiaper (Fhitung = Franet) berarti variabel bebas tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat. (H, diterima, H; ditolak).
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b. UjiT

Untuk mengetahui variabel acquaring , using, disposing dan
proses perilaku konsumen dalam memilih lembaga kursus Harvad di
Kecamatan. Bagan Sinembah Rokan Hilir, maka digunakan uji t.

Uji t yaitu menguji hubungan regresi secara terpisah atau menguji
hipotesis minor. Pengujian dilakukan untuk melihat keberartian dari
masing-masing variabel secara terpisah terhadap variabel bebas dan
variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak ada pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan hipotesis alternatif (Hi)
merupakan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh dari variabel

bebas. Perhitungan t digunakan dengan rumus sebagai berikut:

b-

hit = ﬁ"
Dimana:
T = hitung
b; = koefisie Regresi

sb, = standar of eror dari b.

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t yanng dapat dari
perhitungan dengan nilai t yang ada pada tabel t denngan tingkat kesalahan
(0) sebesar 5% dari dergjat kebesaran atau degree of freedom (dt) sebesar
n-k dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Bila tpitung = trapermaka H, ditolak dan hipotesis alternatif (Hi)

diterima.



39

2. Bila tpitung = traper Ho diterima dan hipotesis nol maka pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat serentak.
c. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya pengaruh. € terikat terhadap variabel
bebas, syarat koefisen determinasi (R?) dikatakan kuat apabila (R?)
mendekati angka 1, dan apabila (R?) medekati nol maka pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat serentak adalah lemah.



